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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media Powtoon sebagai inovasi
pembelajaran Sosiologi yang dilakukan oleh mahasiswa Praktik Lapangan Kependidikan (PLK)
Universitas Negeri Padang. Permasalahan penelitian berangkat dari penggunaan metode
pembelajaran ceramah yang kurang mampu menarik perhatian peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi media pembelajaran yang lebih menarik dan komunikatif. Salah satu alternatif
media yang digunakan adalah Powtoon. Penelitian ini memfokuskan pada peran mahasiswa PLK
sebagai calon guru dalam merancang, membuat, dan menerapkan media Powtoon, serta mengkaji
perkembangan kreativitas dan kemampuan mengajar mereka melalui pengalaman praktik lapangan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Informan penelitian
terdiri atas enam mahasiswa PLK yang berasal dari lima sekolah mitra dan dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis dengan model analisis Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis penelitian didasarkan pada teori kognitif Jean
Piaget, yang menunjukkan bahwa mahasiswa PLK mampu memanfaatkan Powtoon sebagai media
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan
media Powtoon tidak hanya mempermudah pemahaman materi Sosiologi, tetapi juga berkontribusi
dalam meningkatkan keterampilan mengajar, kreativitas, serta pengalaman profesional mahasiswa
sebagai calon guru.

Kata kunci: Media; Powtoon; Pembelajaran Sosiologi.

Abstract

This study aims to analyze the implementation of Powtoon as an innovative learning medium in
Sociology teaching conducted by students of the Teaching Practice Program (Praktik Lapangan
Kependidikan/PLK) at Universitas Negeri Padang. The research problem arises from the use of
traditional lecture-based teaching methods, which are considered less effective in attracting students’
attention. Therefore, more engaging and communicative learning media are needed. One alternative
medium employed in this study is Powtoon. This study focuses on the role of PLK students as
prospective teachers in designing, developing, and implementing Powtoon-based learning media, as
well as examining the development of their creativity and teaching skills through field practice
experiences. The study adopts a qualitative approach using a phenomenological method. The
research informants consist of six PLK students from five partner schools, who were selected using
purposive sampling techniques. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, and subsequently analyzed using the Miles and Huberman data analysis model,
which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The analysis is grounded in
Jean Piaget’s cognitive theory, indicating that PLK students are able to utilize Powtoon as an
engaging, interactive, and learner-centered instructional medium. The use of Powtoon not only
facilitates students’ understanding of Sociology topics but also contributes to the enhancement of
teaching skills, creativity, and professional experience of PLK students as prospective teachers.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di zaman sekarang sudah membawa perubahan
yang signifikan dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, teknologi pendidikan dikembangkan sebagai salah
satu solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini.
Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran dapat digunakan untuk menunjang dan meningkatkan
mutu kegiatan belajar mengajar (Sholikhati & Astuti, 2023). Pemanfaatan teknologi memungkinkan guru
untuk lebih mudah menampilkan atau memperlihatkan ilustrasi dari materi yang diajarkan. Dengan
demikian, hubungan antara konsep teoretis dan penerapannya dalam kehidupan nyata menjadi lebih jelas,
sehingga siswa dapat memahami dan mengamati materi secara konkret (Awalia et al., 2019). Upaya tersebut
tentu tidak terlepas dari peran guru yang berkompeten dan profesional dalam menjalankan tugasnya
(Sadriani et al., 2023).

Mahasiswa Universitas Negeri Padang yang melaksanakan kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan
(PLK) menjalankan peran sebagai guru di sekolah mitra tempat mereka ditempatkan. Praktek Lapangan
Kependidikan (PLK) adalah kegiatan akademik yang dilakukan mahasiswa program S1 Prodi Pendidikan
Universitas Negeri Padang di sekolah atau di tempat pendidikan lainnya (PAUD, TK, SD, SMP, SMA,
SMK, SLB dan SKB). PLK merupakan kegiatan intrakurikuler yang dikoordinir oleh Pusat Pengalaman
Lapangan (P3L) LP3M UNP dengan nama mata kuliah Praktek Lapangan Kependidikan (PLK). PLK dapat
dilaksanakan baik di skala nasional maupun internasional (Zebua, 2023). Dalam kegiatan ini, mahasiswa
tidak hanya mengamati proses pembelajaran, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan mengajar,
merancang media pembelajaran, serta mengelola kelas layaknya seorang pendidik profesional. Melalui
pengalaman tersebut, mahasiswa dapat mengasah keterampilan pedagogik, memperdalam pemahaman
terhadap dunia pendidikan, dan mempersiapkan diri untuk menjadi tenaga pendidik yang kompeten di masa
depan. Selain itu, pengalaman yang didapatkan juga menegaskan betapa pentingnya peran guru sebagai
motivator serta pembimbing yang mampu mengarahkan siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran
dan mendorong inovasi pembelajaran dengan teknologi yang sudah difasilitasi dan perkembangan zaman
(Awalia et al., 2019).

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang mendukung keberhasilan proses
belajar mengajar. Dalam kegiatan pembelajaran, guru umumnya memanfaatkan media sebagai sarana untuk
menyalurkan materi pelajaran agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Wulandari et al., 2023). Media
pembelajaran menjadi alat bantu yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan pesan atau
informasi guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Rosmana et al., 2024). Media pembelajaran
dinyatakan efektif ketika mampu menarik minat dan mempermudah pemahaman peserta didik tentang
materi. Selain itu, media harus mampu membuat suasana belajar yang lebih aktif dan kreatif serta membantu
guru untuk merancang pembelajaran yang sistematis, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan menjadi
wadah untuk mencapai tujuan pembelajaran (Najwa, 2025). Melalui media pembelajaran guru dapat
menyampaikan materi pelajaran secara lebih efisien, menarik dan mudah dipahami peserta didik (Erni,
2019). Media pembelajaran sudah seharusnya menjadi bagian yang digunakan dalam proses belajar
mengajar, karena berfungsi sebagai sarana untuk menarik perhatian serta memperjelas pesan atau informasi
yang disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik (Novita et al., 2020). Beragam bentuk media
pembelajaran seperti video, gambar, animasi, atau aplikasi digital, dapat digunakan dalam konteks ini untuk
menjelaskan konsep-konsep yang kompleks, mendorong semangat belajar peserta didik serta mempermudah
mereka dalam memahami materi.

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran
adalah media audio-visual berbasis animasi seperti Powtoon. Penggunaan media ini dapat membantu
mengurangi kesulitan belajar peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan hasil
belajar dapat tercapai secara optimal (Asri et al., 2022). Powtoon adalah aplikasi berbasis web yang
memungkinkan pengguna untuk membuat presentasi atau materi dengan tampilan video yang dilengkapi
dengan animasi menarik untuk menarik perhatian audien (Diah, 2023). Kemudian Powtoon adalah layanan
online yang menawarkan berbagai fitur animasi untuk membuat presentasi materi pembelajaran. Fitur-fitur
animasi yang tersedia mencakup animasi tulisan tangan, animasi kartun, efek transisi yang dinamis, serta
pengaturan timeline yang sangat mudah (Astika et al., 2019). Mahasiswa Praktik Lapangan Kependidikan
(PLK) memiliki peran penting sebagai calon pendidik yang tengah menyiapkan diri untuk
mengimplementasikan inovasi pembelajaran diruang kelas. Maka penting untuk mengeksplorasi bagaimana
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mahasiswa PLK Universitas Negeri Padang menerapkan media Powtoon dalam pembelajaran sosiologi
serta dampaknya terhadap keaktifan, pemahaman, dan antusiasme peserta didik.

Pembelajaran sosiologi bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memahami fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang diajarkan meliputi konsep-
konsep dasar, pendekatan, metode, dan teknik analisis untuk mengkaji berbagai fenomena dan isu yang
terjadi dalam masyarakat. Pembelajaran Sosiologi memiliki keterkaitan yang erat dengan realitas kehidupan
sosial, karena melalui mata pelajaran ini peserta didik diajak untuk memahami bagaimana individu dan
kelompok berinteraksi serta membentuk struktur sosial. Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran
sering kali berjalan secara monoton karena guru masih berfokus pada penyampaian materi yang bersumber
dari buku teks dan metode ceramah serta guru cenderung menjadi pusat pembelajaran, sementara siswa
hanya menjadi pendengar pasif (Wulandah et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan kurangnya pendekatan
interaktif yang dilakukan guru dan membuat peserta didik menjadi pasif Ketika menerima menerima materi.
Pembelajaran yang interaktif sangat penting untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa (Sadriani et al., 2023). Maka, materi Sosiologi yang bersifat abstrak sering kali sulit
dipahami oleh peserta didik. Mereka hanya menerima informasi tanpa benar-benar mengaitkannya dengan
konteks kehidupan nyata. Hal ini berdampak pada rendahnya minat dan motivasi belajar, serta menghambat
kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan menganalisis fenomena sosial secara mendalam.

Penggunaan teknologi seperti simulasi digital, video interaktif, atau platform pembelajaran berbasis
proyek dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep sosiologi dalam konteks yang nyata. Selain
itu, penerapan metode pembelajaran kolaboratif, yang melibatkan peserta didik dalam kerja sama kelompok
untuk memecahkan berbagai permasalahan sosial, dapat meningkatkan partisipasi serta pemahaman
mereka. Hal ini sejalan dengan hakikat pendidikan yang berperan dalam mengembangkan kemampuan
intelektual, membentuk sikap positif, serta menumbuhkan pribadi yang bermanfaat bagi lingkungan
sosialnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan partisipasi aktif dan perhatian penuh dari peserta
didik selama proses pembelajaran, salah satu cara yang dapat mendukung hal ini adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran (Falah et al., 2023). Pemanfaatan media pembelajaran Powtoon bagi
mahasiswa PLK, tentunya sangatlah penting karena dapat memudahkan pembuatan dan kebutuhan visual
bagi siswa. Selain itu, media Powtoon menjadi pilihan utama didasari oleh kemudahan dalam pembuatan,
fleksibilitas, serta mudah dimodifikasi sehingga media ini dijadikan prioritas utama dalam membantu proses
pembelajaran sosiologi menjadi lebih efektif.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi
Universitas Negeri Padang yang melaksanakan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) pada periode
Januari-Juli 2025, ditemukan bahwa 6 orang mahasiswa masih menghadapi kendala dalam proses
pembelajaran di kelas. Keenam mahasiswa tersebut melaksanakan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK)
di beberapa sekolah mitra, yaitu 1 orang di SMAN 9 Padang, 1 orang di SMAN 2 Padang, 1 orang di MAN
1 Padang, 1 orang di SMAN 5 Padang, serta 2 orang di MAS T1 Batang Kabung. Mahasiswa PLK cenderung
menggunakan metode pembelajaran tradisional seperti ceramah dan penggunaan buku teks tanpa dukungan
media yang menarik. Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang aktif, mudah bosan, serta mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan inovatif dari
mahasiswa PLK untuk mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif agar proses belajar
mengajar menjadi lebih menarik dan efektif.

Dalam penerapannya, mahasiswa PLK memanfaatkan Powtoon untuk mengubah materi
pembelajaran Sosiologi menjadi video animasi yang menarik secara visual dan mudah dipahami. Mereka
mendesain alur pembelajaran dengan memadukan teks, narasi, gambar, dan animasi relevan dengan konsep
yang diajarkan. Melalui langkah ini, mahasiswa tidak hanya menyampaikan materi secara informatif, tetapi
menunjukkan kreativitas dalam desain, warna, karakter animasi dan gaya penyajian sesuai dengan konteks
pembelajaran di sekolah. Kreativitas mahasiswa ini, membantu menyesuaikan isi Powtoon dengan
kebutuhan siswa dan karakteristik materi kompleks sehingga pesan dari pembelajaran dapat tersampaikan
dengan efektif serta menyenangkan. Respon siswa terhadap penggunaan media Powtoon sangat positif,
mereka menjadi lebih antusias focus, dan aktif berpartisipasi, hingga lebih mudah memahami konsep abstrak
karena penyajian yang menarik dan kontekstual. Media ini juga menumbuhkan motivasi belajar karena
pembelajaran jadi lebih interaktif dan menghibur.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas Powtoon dalam meningkatkan hasil belajar
dan motivasi siswa. Misalnya, Muthmainnah et al. (2021) menemukan bahwa media ini mampu
meningkatkan capaian pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar. Sementara itu,
penelitian (Suci & Febriani, 2025) menunjukkan bahwa model Discovery Learning berbantuan Powtoon
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar sosiologi di MAN 2 Padang Panjang. Selain itu, (Noviarta &
Junaidi, 2023), menemukan bahwa penggunaan Powtoon dalam pembelajaran sosiologi di SMA Negeri
Enam Lingkung tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dipengaruhi oleh
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rendahnya kesiapan siswa dalam menerima penggunaan media digital serta minat yang kurang saat media
ditampilkan. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas maka kebaruan penelitian ini terletak pada kreativitas
guru, strategi pedagogis, dan konteks kelas dalam penerapan media Powtoon sebagai inovasi media
pembelajaran. Di sisi lain, penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada efektivitas media
terhadap siswa, sementara kajian yang menyoroti peran calon guru khususnya mahasiswa Praktik Lapangan
Kependidikan (PLK) masih terbatas. Padahal, mahasiswa PLK sebagai calon pendidik memiliki posisi
penting dalam mengembangkan kompetensi pedagogis sekaligus berlatih mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran (Zebua, 2023).

Penelitian ini bertujuan menggambarkan penerapan media Powtoon yang dilakukan oleh mahasiswa
PLK dalam proses pembelajaran Sosiologi, dan bagaimana tingkat kreativitas mereka dalam
mengembangkan media tersebut, serta bagaimana respons peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media Powtoon. Melalui penelitian ini, diharapkan terlihat sejauh mana mahasiswa PLK
mampu berinovasi dalam menggunakan teknologi pembelajaran modern terhadap materi Sosiologi. Dengan
demikian, penggunaan Powtoon tidak hanya menjadi alat bantu visual, tetapi juga menjadi indikator
kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan kreativitas dan pedagogi ke dalam praktik mengajar yang
efektif dan menarik.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah menengah kota Padang, tepatnya di MAS TI Batang
Kabung, SMA Negeri 5 Padang, SMA Negeri 2 Padang, dan SMA Negeri 9 Padang. Dalam penelitian,
peneliti menggunakan metode kualitatif dengan tipe deskriptif. Menurut Kahija (2006) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah proses untuk mendeskrisipkan dan memahami dunia pengalaman subjek atau
partisipan dengan berpangkal pada tradisi-tradisi dan rancangan penelitian kualitatif tertentu. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan mendalam
terhadap subjek dalam penerapan media Powtoon sebagai inovasi media pembelajaran oleh mahasiswa PLK
pada mata pelajaran sosiologi (Alaslan et al., 2023). Peneliti berperan sebagai instrumen utama, yang
didukung oleh pedoman observasi dan wawancara sebagai instrumen bantu. Informan penelitian terdiri dari
enam mahasiswa PLK yang mengajar di lima sekolah berbeda di Kota Padang. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan Kkriteria tertentu, seperti keterlibatan aktif mereka dalam
penggunaan Powtoon selama proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga
teknik meliputi observasi partisipatif, wawancara, dan studi dokumentasi (Wahidmurni, 2017). Observasi
dilakukan dengan pedoman yang mencakup tiga indikator utama yaitu setting (kondisi kelas dan waktu di
lima sekolah mitra), aktivitas (kegiatan mahasiswa PLK sebagai guru dan keterlibatan peserta didik
menggunakan Powtoon), dan aktor (peran mahasiswa PLK dan respons peserta didik). Data dikumpulkan
secara sistematis dengan mengamati interaksi antara guru, siswa, dan media Powtoon, kemudian dicatat
untuk menilai efektivitas penggunaan media dalam pembelajaran Sosiologi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model Miles & Huberman (1992), yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (Harahap, 2020). Data disaring untuk menemukan tema-tema penting yang sesuai
dengan fokus penelitian, lalu disajikan secara sistematis dan akhirnya diverifikasi untuk memastikan
validitas. Kemudian untuk uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi
sumber adalah perolehan informasi melalui wawancara terhadap informan. Triangulasi teknik dalam
penelitian ini dilakukan dengan memeriksa data dari sumber yang sama menggunakan metode berbeda,
yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Pengumpulan |, | Penyajian Dala
Data

|
|
|
|
: Verifikasi/
|
|
|

Reduksi Data |+——* Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Alur Model Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman
Sumber: Miles dan Huberman
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Hasil dan Pembahasan

Setiap sekolah memiliki profil unik yang dapat mencerminkan keragaman sistem pendidikan di Kota
Padang, mulai dari sekolah umum negeri hingga madrasah berbasis pesantren, sehingga mampu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap permasalahan yang diteliti. Adapun hasil yang
didapatkan dari analisis penerapan Powtoon sebagai inovasi media pembelajaran sosiologi oleh mahasiswa
PLK Universitas Negeri Padang, dapat dijabarkan sebagai berikut:

Media yang Sesuai dengan Karakteristik dan Tujuan Pembelajaran

Media Powtoon merupakan salah satu media pembelajaran berbasis aplikasi online yang berfungsi
untuk membuat video presentasi maupun media pembelajaran. Media ini cocok untuk digunakan karena
dapat menarik perhatian siswa. Powtoon memiliki fitur animasi yang sangat menarik untuk dapat
memudahkan dalam mendesain materi pembelajaran yang menarik (Isnar, 2025). Dalam menerapakan
media powtoon pada proses mengajar, mahasiswa PLK melakukan beberapa tahap meliputi tahap
perencanaan, tahap pembuatan, dan tahap pelaksanaan. Tahap-tahap ini diperlukan untuk dapat
memberikan strategi yang matang dalam menerapkan media Powtoon dalam proses pengajaran sosiologi
(Rosmana et al., 2024).

Tahap perencanaan merupakan sebuah proses untuk mempersiapakan segala bentuk persiapan yang
disusun agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tahap ini dimulai dari menentukan tujuan hingga
menetapkan strategi yang akan digunakan (Rahmalia, 2024). Pada penelitian ini, mahasiwa terlebih dahulu
menyusun modul ajar yang mencakup tujuan, materi, metode, dan penilaian sebagai pedoman pembelajaran
(Ujud et al., 2023). Hal ini sesuai dengan penjelasan oleh Nadilla mahasiswa PLK UNP yang bertugas di
SMAN 9 Padang, menyatakan bahwa :

“..Nah menurut saya tentu untuk mendesain Powtoon itu diperlukan materi tentunya ya,
mendesain materi dengan adanya teks, ada gambar animasi, ada suara. Dengan adanya gambar
animasi serta suara itu akan menarik perhatian siswa agar siswa itu mudah memahami materi,
karena dalam Powtoon juga ada gambar-gambar, suara, gitu. Karena gaya belajar peserta didik
yang berbeda, tentu hal tersebut membantu peserta didik dalam memahami materi yang
diajarkan oleh guru di sekolah, terutama di SMA N 9 Padang. Inspirasi pembuatan konten
tersebut berasal dari buku teks atau kondisi sosial di sekitar saya seperti itu, terus mungkin ada
beberapa referensi-referensi terkait bagaimana cara pembelajaran interaktif yang saya dapatkan
di situ, baik di UNP sendiri atau referensi dari internet lainnya” (Nadilla, wawancara 15 Mei
2025).

Selaras dengan Nadilla, Erguna yang melaksanakan PLK di SMAN 5 Padang menyatakan bahwa:

“..Yang pertama sekali saya persiapkan sebelum melakukan pembelajaran menggunakan
Powtoon itu adalah membuat modul ajar, karena dari modul ajar sendiri kita dapat melihat
keefektifan dari penggunaan Powtoon ini. Karena dalam modul ajar akan disertakan
materinya, materi ajarnya apa, berapa siswanya. Jadi melalui pembuatan modul terdahulu dan
akhirnya akan memasukkan media pembelajaran Powtoon ini, di dalam ini kita bisa melihat
gambaran dari efektif atau tidaknya penggunaan Powtoon ini di dalam pembelajaran.
Persiapan itu merupakan hal yang penting bagi saya, karena membantu saya nantinya dalam
mengatasi kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran” (Erguna, wawancara 19 Mei
2025).

Sementara itu, Asnifar dari MAS TI Batang Kabung ia menjelaskan bahwa:

“.Sebelum mengajar sih, saya biasa pertama-tama mencari dulu materinya, seperti tadi
materinya tentang lembaga sosial. Nah terus materi itu aku cari dari buku paket atau anak-anak
itu ada buku LKS-nya, ada buku pegangannya. Nah di situ aku coba cari cara paling simpel
buat nyontohin materi ke siswanya biar dia makin paham sama apa yang aku jelasin. Terus
sebelum buka media pembelajaran Powtoon ini atau aplikasinya, aku dah siapin teks materinya
juga, urutan slide, sama ide bikin medianya” (Asnifar, wawancara 8 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, setiap mahasiswa PLK melakukan
tahap perencanaan yang sama dengan melakukan perancangan modul pembelajaran yang berisikan tujuan,
materi, metode, dan lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran. Tahap perencanaan menjadi tahap yang
cukup penting bagi setiap mahasiswa dalam membantu merancang sebuah kerangka kerja yang lebih matang
sebelum melaksanakan kegiatan pengajaran.
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Media Powton yang Kontekstual memudahkan Pemahaman Materi Siswa

Tahap pembuatan media powton merupakan sebuah tahapan dalam membuat media pembelajaran
sesuai dengan kerangka kerja yang sudah dirancang sejak awal (Suryani, 2023). Pada proses pembuatan
media Powtoon, mahasiswa PLK harus dapat menampilkan kreativitas dan kemampuan inovatif dengan
maemanfaatkan berbagai fitur seperti animasi, transisi, karakter visual, narasi suara, serta ilustrasi yang
relevan dengan topik pembelajaran (Isnar, 2025). Sejalan dengan ini, Yasmin mahasiswa Universitas Negeri
Padang yang bertugas di MAN 1 Padang, mengatakan bahwa:

“..Sebelum saya mendesainnya, saya mempelajari aplikasi Powtoon dengan melihat tutorial
pembuatannya di YouTube. Lalu saya mendapatkan inspirasinya dari TikTok, dengan melihat
konten-konten edukasi dengan guru-guru dengan cara mengajar menarik dengan menggunakan
aplikasi ini. Saya mencoba setiap fitur di Powtoon agar mendapatkan hasil yang menarik dan
memudahkan siswa nanti memahami materinya. Selain itu, saya juga memperhatikan gaya
penyampaian dan pemilihan warna agar video edukasi terlihat professional dan
menyenangkan. Hal ini akan membantu membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan
membuat siswa menjadi lebih tertarik” (Yasmin, wawancara 9 Mei 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Yasmin dapat diperhatikan bahwa, dalam membuat sebuah
media pembelajaran yang efektif tentu sangat penting mempelajari dan memahami media pembelajaran yang
akan digunakan. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik terhadap media Powtoon, mahasiswa
dapat memanfaatkan media massa seperti aplikasi youtube, tiktok, instragram, atau yang lainnya sebagai
acuan dalam memahami dan memanfaatkan media Powtoon.

Tidak hanya memanfaatkan konten-konten media massa saja, mahasiswa dapat membuat powtoon
berdasarkan fenomena-fenomena sosial yang terjadi di kehidupan sehari-hari (Talia & Sudiana, 2022).
Pendekatan berdasarkan kegiatan dan aktivitas yang dekat dengan peserta didik dapat memudahkan mereka
dalam memahami materi yang akan digambarkan (Talia & Sudiana, 2022). Seperti yang dijelaskan oleh
Kevin mahasiswa PLK UNP yang bertugas di MAS TI Batang Kabung, mengatakan bahwa:

“..Mungkin kalau dari desainnya, saya mengambil inspirasi dari kegiatan atau aktivitas sehari-
hari supaya lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Karena menggunakan contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, materi yang akan disampaikan akan menjadi relevan dan
menarik. Hal ini membantu siswa untuk mengatikan konsep yang diajarkan dengan
pengalaman mereka sendiri, selain itu, kalau gunain aktivitas nyata akan membuat konten
terasa lebih hidup dan mudah diingat. Serta nantinya, hal ini akan mempengaruhi bagaimana
peserta didik menilai kreativitas kita” (Kevin, wawancara 8 Mei 2025).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pemanfaatan kegiatan sehari-hari dalam pembuatan media
powtoon tidak hanya memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami materi, akan tetapi
membantu siswa agar lebih merasakan secara nyata materi yang diajarkan melalui pengalaman mereka serta
membangun suasana interaktif dalam proses pembelajaran.

Dalam membuat sebuah media pembelajaran yang efektif, mahasiswa PLK harus mampu
memanfaatkan media powtoon dengan baik dan memahami karakteristik serta kebutuhan pembelajaran.
Pembelajaran sosiologi yang bersifat abstrak tentunya akan sangat mempersulit siswa dalam memahami
materi yang diajarkan (Prasetya et al., 2021). Untuk itu, dalam pembuatan media powtoon mahasiswa harus
memperhatikan pendekatan yang digunakan agar kegiatan pengajaran menjadi lebih relevan. Hal ini sejalan
dengan penjelasan dari Rezi mahasiswa PLK Universitas Negeri Padang yang bertugas di SMAN 2 Padang,
mengatakan bahwa:

“..Saya mendesain materi dengan pendekatan visual storytelling dengan cara menyampaikan
konsep sosiologi melalui narasi atau teks singkat, animasi, dan ilustrasi menarik. Inspirasi saya
berasal dari kondisi peserta didik yang lebih responsif terhadap media visual dibandingkan
metode ceramah biasa. Saya juga mengarahkan pada video edukasi populer yang
menggunakan animasi sederhana namun komunikatif. Kenapa harus sederhana, agar siswa itu
jadi jauh lebih mudah paham dan tidak bosan dengan animasi yang ditampilkan” (Rezi,
wawancara 20 Mei 2025).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, penerapan media pembelajaran
dalam proses mengajar tentunya harus disesuaikan dengan strategi dan pendekatan yang sederhana serta
relevan agar dapat menarik minat belajar siswa terhadap sosiologi. Pembuatan media powtoon yang kreatif
akan, memberikan dampak yang positif bagi peserta didik dalam memahami topik-topik pembelajaran yang
akan dipelajari. Pendekatan yang sederhana dan media yang menarik, mampu menghidupkan suasana
pembelajaran yang jauh lebih aktif dan interaktif. Untuk itu, mahasiswa PLK sebagai calon guru dituntut
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agar lebih kreatif dan inovatif untuk memiliki kreativitas dalam mendesain media pembelajaran yang
menarik terutama untuk media powtoon.

Terakhir adalah tahap pelaksanaan. Tahap ini merupakan tahapan ataupun tindakan untuk
menjalankan setiap rencana dan mengimplementasikan media pembelajaran yang telah dibuat (Baarik et al.,
2023). Pada tahap ini, strategi dan kerangka kerja yang telah disusun sebelumnya diterapkan secara nyata
mulai dari awal hingga akhir (Nur, 2020). Pada tahap ini juga mahasiswa PLK dapat melakukan pemantuan
terhadap media yang diterapkan untuk menentukan hasil dari penerapan media yang digunakan. Hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Nadila mahasiswa PLK Universitas Negeri Padang yang bertugas di SMAN 9
Padang, menyatakan bahwa:

“..Menurut saya pribadi dan pendapat dari siswa, Powtoon itu sangat membantu karena
mampu menyederhanakan konsep-konsep yang bisa dibilang abstrak menjadi lebih konkret
dan visual. Dalam penerapan Powtoon pada pembelajaran sosiologi khususnya bagi saya
mahasiswa PLK yang mengajar di kelas 11 Moving yang peserta didiknya terdiri dari berbagai
macam kelas dan dikumpulkan pada satu kelas, konsep-konsep sederhana yang diterapkan dari
penggunaan Powtoon yang terdiri dari gambar dan suara yang menarik membuat peserta didik
nyaman untuk belajar” (Nadila, Wawancara 15 Mei 2025).

Sejalan dengan Nadila, Erguna mahasiswa Universitas Negeri Padang yang bertugas di SMAN 5
Padang juga menunjukkan hasil yang positif dalam menerapkan Powtoon pada mata Pelajaran sosiologi,
Informan lain Rezi salah satu mahasiswa PLK Universitas Negeri Padang yang bertugas di SMAN 2 Padang
juga menyatakan bahwa Penggunaan Powtoon terbukti membantu siswa lebih memahami materi. Dengan
tampilan visual yang menarik dan penjelasan yang ringkas, siswa dapat memahami informasi lebih cepat.
Beberapa siswa bahkan mampu mengingat kembali isi materi dengan baik karena terbantu oleh animasi dan
teks yang ditampilkan. Hal ini tentunya mempermudah dari pekerjaan sebagai guru agar materi yang
diberikan tidak diulang terus-menerus dan memiliki perkembangan setiap minggunya. Selain itu, media ini
memberikan kita ruang dalam berimajinasi untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik melalui
animasi. Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, penerapan media Powtoon pada
proses pembelajaran sosiologi, memiliki potensi yang sangat signifikan sebagai inovasi pembelajaran
berbasis teknologi. Dengan memanfaatkan Powtoon, mahasiwa PLK dapat mengasah sekaligus
mempraktekkan kemampuan pedagogis dan kreativtias secara bersamaan.

Kreativitas Mahasiswa PLK dalam Menempatkan Fitur Animasi

Kreativitas dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting., menurut Slameto (2010)
mengatakan bahwa, kreativitas merupakan penemuan sesuatu mengenai hal yang menghasilkan sesuatu
yang baru dengan menggunakan sesuatu yang sudah ada Arman et al. (2025). Berbeda dengan Slameto,
Winkel (2003) menjelaskan bahwa, kreativitas merupakan bentuk tindakan berpikir yang menghasilkan
gagasan atau cara berpikir yang baru, asli, independent, serta imajinasi (Adib, 2020). Dalam proses
pembelajaran, suasana belajar yang menyenangkan menjadi sangat penting agar siswa tidak merasa bosan.
Maka dari itu guru dituntut agar dapat lebih kreatif dalam mengondisikan kegiatan pembelajaran salah
satunya melalui pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif (Nanta & Frimansyah, 2024). Berdasarkan
penelitian, mahasiswa PLK Program studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang, menunjukkan
tingkat kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam menerapkan media Powtoon pada mata Pelajaran sosiologi.
Kreativitas ini dapat diamati melalui kemampuan mereka untuk merancang desain visual, menyusun
naskah, memilih karakter animasi, dan menyesuaikan isi materi dengan capaian pembelajaran yang
ditargetkan dengan memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia pada Powtoon. Hal ini seperti yang dikatakan
Nadila mahasiswa PLK universitas Negeri Padang, menjelaskan bahwa:

“..Mungkin dalam pembuatan Powtoon ini ya menurut saya fiturnya seperti animasi ya. Ada
karakter, animasi transisi otomatis. Di dalam Powtoon juga terdapat berbagai macam kreasi.
Kita sebagai guru dapat mengkombinasikan dan mengkreasikan bagaimana animasi atau
transisi atau teks berjalan atau video juga bisa dilampirkan dalam Powtoon tersebut yang mana
fitur ini tentu akan menyampaikan materi lebih hidup dan dinamis dibandingkan kita yang
menggunakan slide PPT. Medianya itu PPT kan jadi Powtoon ini medianya lebih interaktif
seperti itu” (Wawancara, 15 Mei 2025).

Berdasarkan pernyataan Nadila, media Powtoon memberikan kebebasan bagi penggunanya
dalam berbagai fitur yang tersedia seperti animasi, teks bergerak, efek transissi, narasi suara, musik, dan
berbagai gambar yang menarik untuk menarik perhatian dari peserta didik. Berbeda dengan aplikasi
lainya seperti Power Point (PPT), Powtoon menjadi ruang bagi mahasiswa PLK dalam menerapkan
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kreativitas mereka untuk membuat media pembelajaran yang inovatif sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan dari peserta didik.

Sejalan dengan itu, Yasmin (MAN 1 Padang) juga menilai bahwa fitur animasi menjadi daya
tarik utama dalam pembelajaran.

“..Saya lebih suka fitur animasi yang telah disediakan oleh aplikasi tersebut karena membuat
media pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik perhatian siswa. Animasi dapat
membantu menjelaskan konsep yang sulit dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami.
Variasi animasi yang lengkap akan memungkinkan saya untuk menyesuaikan gaya
penyampaian sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Dengan menggunakan fitur animasi
di Powtoon, membuat saya bisa membuat konten yang interaktif dan tidak membosankan.
Melalui fitur animasi juga saya dapat mengembangkan imajinasi saya yang saya sesuaikan
dengan karakter dan minat siswa di dalam kelas. Sehingga menambah skill saya dalam
penggunaan teknologi pendidikan” (Wawancara, 9 Mei 2025).

Selanjutnya, Kevin (MAS TI Batang Kabung) memanfaatkan fitur animasi bergerak agar materi
tampak lebih dinamis.

“..Saya lebih suka fitur animasi yang telah disediakan oleh aplikasi tersebut karena membuat
media pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik perhatian siswa. Animasi ini
membantu nantinya menjelaskan konsep yang sulit dengan cara yang mudah dipahami.
Biasanya kevin, pakai fitur animasi yang bergerak gitu biar gak monoton, jadi siswa lebih
tertaeik terhadap materi yang disampaikan dan gak ngebosenin. Dengan menggunakan fitur
animasi Powtoon, kita dapat membuat konten yang interaktif. Konten-konten yang seperti itu
tentunya akan membuat suasana belajar menjadi lebih menarik dan lebih interaktif untuk
menarik daya minat siswa terhadap sosiologi” (Wawancara, 8 Mei 2025).

Melalui hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa, media Powtoon memberikan ruang
bagi mahasiswa PLK untuk menciptakan media pembelajaran yang menarik melalui fitur-fitur yang telah
tersedia. Mahasiswa PLK mampu menunjukkan tingkat kreativitas mereka dan memahami fungsi edukatif
dari setiap elemen dalam Powtoon yang digunakan untuk menjaga fokus dan minat belajar siswa.
Pendekatan ini juga memberikan gambaran kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan aspek teknis
dan pedagogis secara seimbang.

Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dengan Fitur-Fitur yang Menarik

Respon merupakan sebuah tanggapan yang terjadi ketika mendapatkan ransangan atau stimulus.
Menurut Gulo (1996) mengatakan bahwa, respon merupakan reakssi yang bergantung kepada stimulus atau
hasil dari stimulus. Manusia memiliki peran sebagai pengendali antara stimulus dan respon hingga
menentukan bentuk respon individu lainnya terhadap stimulus yang telah diberikan (Marwan, 2023).
Respons peserta didik terhadap penggunaan Powtoon dalam pembelajaran Sosiologi sangat positif. Media
animasi ini dinilai membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, meningkatkan fokus, dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Banu et al., 2022). Syifa Rahmi Putri, siswa SMAN 9
Padang, menyampaikan bahwa video animasi mendukung gaya belajar visualnya sehingga materi lebih
mudah dipahami. Ia mengatakan bahwa:

“..Pengalamannya benar-benar menarik sih, tadi kita menggunakan video animasi di mana gak
cuma ada interaksi antar siswa dan guru tapi ternyata ada bantuan juga dari video yang
membuat kita, aku sendiri visual, lebih paham dengan adanya video animasi yang dijelaskan
oleh guru.Terus ini membantu kami siswa yang kurang paham jika harus menghafal tulisan
yang Panjang. Pemilihan gambar dalam animasi pun menurut aku sih udah lumayan dan
cukup membuat tertarik. Jadi pengalaman saya terhadap hal ini cukup baik ”(Syifa, wawancara
15 Mei 2025).

Hal serupa diungkapkan oleh Abdul Karim dari SMAN 5 Padang. Ia merasa lebih fokus selama
pembelajaran karena tampilan animasi dan penyampaian materi yang menarik.

“..Baik, jadi pengalaman saya selama belajar Sosiologi tadi menggunakan Powtoon berasa
lebih menyenangkan, dikarenakan animasi-animasi yang menarik dan juga ditambah
penyampaiannya juga bikin kita lebih terfokus dengan media juga terhadap materinya.
Penjelasannya juga tidak membosankan karena disuguhkan gambar yang bergerak sehingga
memiliki daya tarik tersendiri. Kemudian, membuat saya jauh lebih menyenangi pembelajaran
sosiologi dari pada sebelum-sebelumnya yang sulit banget rasanya dimengerti untuk kami”
(Karim, wawancara 19 Mei 2025).
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Berdasarkan pernyataan dari kedua narasumber, dapat dilihat bahwa respon mereka terhadap
penerapan media Powtoon memberikan dampak yang positif. Bagi mereka, penerapan Powtoon pada mata
Pelajaran sosiologi memberikan daya tarik bagi mereka dalam proses pembelajaran. Tidak hanya itu,
pemanfaatan media Powtoon memberikan kemudahan bagi siswa untuk dapat memahami materi dengan
baik dan lebih aktif serta tidak bosan saatt mendengarkan penjelasan yang disajikan dalam bentuk animasi
yang menarik. Untuk itu, media Powtoon dapat dikatakan telah memenuhi syarat media pembelajaran yang
efektif.

Namun, respon siswa tidak hanya berhenti pada kekaguman mereka terhadap media Powtoon. Siswa
juga memberikan respon lainnya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas media Powtoon menjadi lebih
baik. Seperti yang dikatakan oleh Zaki Alfath salah seorang siswa dari SMAN 2 Padang, menyatakan bahwa:

“..Gambarnya sebaiknya diperbagus lagi, misalnya dibuat bentuk tiga dimensi supaya lebih
menarik. Kalau gambarnya gak bagus nanti bikin cepat bosan dan ngantuk saat melihat dan
mendengarnya. Dengan gambar yang bagus atau memiliki animasi baik tentu akan
mengundang minat belajar dan tertarik untuk memperdalam materi yang akan dipelajari. Jadi
kualitas gambar lebih ditingkatin lagi sih . Bagi saya ini udah baik tapi pengembangan perlu
karena akan digunakan setiap pembelajaran kalau tidak ya suuatu saat akan membosankan ”
(Zaki, wawancara 20 Mei 2025).

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa, penerapan media Powtoon oleh
mahaiswa PLK Universitas Negeri Padang berhasil untuk menciptakan pembelajaran sosiologi yang efektif.
Pemanfaatan dari setiap fitur yang tersedia pada Powtoon memberikan stimulus yang baik untuk siswa
terutama dalam memahami topik-topik pembelajaran yang abstrak. Penerapan media Powtoon menjadi
lebih menarik dibandingkan dengan metode tradsional.

Keterbatasan Kemamapuan Merancang Media Powton: Dana dan Waktu

Penerapan media Powtoon sebagai media pembelajaran inovatif dalam mata pelajaran sosiologi
tentunya tidak hanya memberikan pengalaman bermakna bagi mahasiswa PLK dalam melaksanakan
tugasnya akan tetapi memberikan tantangan tersendiri dalam memanfaatkannya (Banu et al., 2022).
Mahasiswa PLK menilai bahwa meskipun Powtoon memiliki potensi besar dalam mendukung
pembelajaran, masih terdapat beberapa aspek yang perlu dievaluasi dan ditingkatkan (Wahyuni et al., 2024).
Seperti yang dikatakan oleh Nadila salah saru mahasiswa PLK Universitas Negeri Padang, ia menjelaskan
bahwa:

“..Penambahan template khusus untuk konten sosial di Powtoon juga dinilai penting guna
menarik perhatian siswa. Upaya ini bertujuan agar peserta didik dapat lebih mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru di kelas. Kemudian kalau templatenya disesuaikan dengan
hal yang menarik untuk siswa itu juga akan membantu dalam memaparkan materi kepada
mereka dan tidak membuat mereka mengalihkan pandangan dari materi. Template khusus juga
akan mempermudah pengguna untuk mencari animasi yang sesuai dengan pembelajaran. Jadi
ya penambahan template itu harus disesuaikan dengan kebutuhan dari pengguna media
powtoon” (Nadilla, wawancara 22 Mei 2025).

Sementara itu, Erguna dari SMAN 5 Padang mengungkapkan tantangan teknis dalam pembuatan
video.

“Proses pembuatan animasi di Powtoon cenderung rumit karena memerlukan waktu dan usaha
cukup banyak, apalagi aplikasi ini belum begitu familiar. Ukuran file yang besar dan kualitas
video tinggi juga memakan ruang penyimpanan. Selain itu, ada batasan fitur di versi gratis dan
iklan yang mengganggu, yang baru bisa dihilangkan dengan versi premium. Jadi lebih
disesuaikan kembali agar saat digunakan menjadi lebih efektif dan ramai digunakan. Serta
mungkin lebih banyak untuk animasi pendidikan karena kebanyakan pengguna adalah guru”
(Erguna, wawancara 28 Mei 2025).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan masih ada beberapa kekurangan dalam
media Powtoon. Untuk itu perlunya pengembangan baru terhadap aplikasi Powtoon agar dapat
memaksimalkan penggunaannya terutama dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, tantangan tidak hanya berada pada media pembelajaran Powtoon melainkan juga
pada perkembangan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang bersifat digital dan beralih
dari metode pengajaran yang tradisional (Wahyuni & Haryanti, 2024). Metode pembelajaran yang
masih bersifat tradisional dinilai tidak lagi efesien dalam pelaksanaan pendidikan masa kini. Metode
seperti ceramah atau hanya berpatokan pada buku, menciptakan suasana belajar yang membosankan
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sehingga akan mengurangi minat dari peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran (Andriani et
al., 2023). Hal ini sejalan dengan penjelasan dari Erguna mahasiswa PLK Universitas Negeri Padang,
yang menilai bahwa:

“..Guru harus mengikuti perkembangan teknologi untuk meningkatkan minat dan partisipasi
belajar siswa. Dengan teknologi, guru dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan
efektif, sehingga siswa lebih fokus dan memahami materi dengan baik. Guru yang memahami
penggunaan teknologi tentunya akan sangat disukai oleh siswa karna metode pembelajaran
yang diterapkan menjadi lebih menarik dari pada metode yang tradisional. Metode tradisional
memang bagus tapi sudah tidak efisien lagi makanya kita harus menguasai teknologi agar
pendidikan ini menjadi lebih maju dan relevan mengikuti perkembangan zaman dan waktu”
(Erguna, wawancara 28 Mei 2025).

Berdasarkan ketiga hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa aplikasi Powtoon telah memberikan
berbagai manfaat yang relevan bagi mahasiswa PLK melalui pengalaman bermakna dalam penerapannya
tetapi, perlu adanya pengembangan lebih lanjut agar media Powtoon dapat terus bersaing dengan media-
media pembelajaran inovatif lainnya. Tidak hanya dari pengembangan aplikasi namun sebagai calon guru,
harus mampu ikut berkembang dalam memanfaatkan media pembelajaran yang lebih modern sehingga
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan sesuai dengan karakterisitik media pembelajaran
yang efektif.

Keterampilan mahasiswa PLK dalam mengimplementasikan media Powtoon tersebut menunjukkan
konsistensi dengan peran mereka sebagai perancang pembelajaran yang mampu menyusun dan mengatur
jalannya proses belajar secara efektif. Mahasiswa PLK mempersiapkan kegiatan pembelajaran mulai dari
tahap awal hingga akhir dengan baik. Pada tahap pembukaan, mereka mengondisikan peserta didik untuk
berdoa bersama, mengecek kehadiran, serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
pertemuan tersebut. Sebelum pelaksanaan kegiatan mengajar, mahasiswa PLK juga telah menyusun
perangkat pembelajaran seperti modul ajar, media, serta lembar kerja peserta didik (LKPD) secara sistematis
sesuai dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan sekolah.

Pembahasan

Menurut Piaget, teori kognitif yaitu belajar terjadi melalui interaksi individu dengan lingkungan sosial
dan fisiknya. Perkembangan seseorang bersifat sosial karena interaksi dengan orang lain membentuk cara
individu memahami dunia (Wandani et al., 2023). Dalam penelitian ini, teori kognitif Piaget digunakan
untuk memahami bagaimana mahasiswa PLK sebagai calon guru membangun dan mengembangkan
pengetahuan serta pengalaman mengajarnya melalui proses pembelajaran aktif. Menurut Piaget, belajar
merupakan proses konstruktif, di mana individu yaitu mahasiswa PLK tidak sekadar menerima informasi
secara pasif, tetapi secara aktif mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung dan interaksi
dengan lingkungan belajar (Wandani et al., 2023).

Menurut Piaget proses belajar melibatkan tiga tahap utama, yaitu asimilasi, akomodasi, dan
ekuilibrasi. Ketiga tahap ini menggambarkan bagaimana individu membangun pengetahuan melalui
interaksi aktif dengan lingkungan belajar. Sebelum melaksanakan tahapan tersebut, mahasiswa PLK terlebih
dahulu harus memahami fitur Powtoon dan kebutuhan materi sosiologi yang akan disampaikan. Setelah
pemahaman ini diperoleh, mahasiswa PLK dapat melaksanakan ketiga tahap belajar tersebut.

Tahap asimilasi, pada tahap ini mahasiswa melakukan pengintegrasian terhadap pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya dan didasari pada pengalaman belajar misalnya,
konsep dasar sosiologi serta penggunaan media pembelajaran yang efektif (Atmojo et al., 2025). Kemudian,
setelah kedua pengetahuan dihubungkan, mahasiswa PLK dapat memutuskan penggunaan media Powtoon
dan mulai merancang media animasi digital sebagai sarana pembelajaran (Septiana & Liestyasari, 2025).

Tahap selanjutnya akomodasi, dimana pada tahap ini mahasiswa harus mengidentifikasi terlebih
dahulu masalah yang timbul sesuai dengan kebutuhan materi. Salah satunya, materi sosiologi yang memiliki
karakteristik abstrak sehingga sering kali sulit dipahami dan membuat menurunnya minat peserta didik.
Maka, mahasiswa PLK dapat menyesusaikan struktur kognitif sesuai dengan pengetahuan baru yang tidak
dapat diterapkan di pengetahuan yang lama (Nainggolan, 2021). Proses ini dapat diamati ketika mahasiswa
memodifikasi seperti penyesuaian modul ajar, pembuatan tampilan animasi yang relevan dengan karakter
peserta didik, penyusunan narasi sesuai dengan materi sosiologi, serta mengembangkan strategi
pembelajaran yang menarik (Wibowo, 2020). Selain itu, mahasiswa juga harus memodifikasi pemahaman
serta pendekatan pengajaran agar penggunaan media Powtoon menjadi lebih efektif.

Tahap ekuilibrasi, adalah tahap ketiga dalam proses bealajr, dimana mahasiswa menyelaraskan dan
menyeimbangkan hasil tahapan asimilasi dan tahapan akomodasi yang menghasilkan pemahaman baru
yang stabil dan mudah untuk dipahami oleh peseta didik (Babullah, 2022). Berdasarkan hasil penelitian,
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tahap ekuilibrasi belum dapat tercapai sepenuhnya karena mahasiswa masih beradaptasi dari penggunaan
pengetahuan pedagogik yang konvensional menuju inovasi pembelajaran digital. Namun, tahap ini menjadi
langkah terciptanya kesimbangan kognitif yang memperluas kemampuan mahasiswa PLK sebagai calon
guru professional berdasarkan pengalaman menggunakan media Powtoon.

Berdasarkan hasil temuan dan ketiga proses tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa PLK tidak
hanya menerapkan media Powtoon, tetapi juga membangun pengetahuan dan pengalaman baru sebagai
calon pendidik. Melalui penerapan media Powtoon, mereka tidak hanya belajar menyampaikan materi
secara menarik, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kreatif dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Siswa membangun pemahamannya
melalui pengalaman belajar yang bermakna. Mahasiswa PLK berhasil menerapkan pendekatan ini dengan
menciptakan pengalaman belajar visual yang mendorong siswa aktif berdiskusi dan mengaitkan materi
dengan kehidupan sosial mereka. Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa menunjukkan peningkatan
dalam profesionalisme mengajar, rasa percaya diri, dan kemampuan berinovasi dalam pembelajaran.
Mereka juga belajar mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik mengajar, mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif, serta menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik.

Kesimpulan

Penelitian Penerapan Powtoon sebagai Inovasi Media Pembelajaran Sosiologi oleh Mahasiswa
Praktek Lapangan Kependidikan Universitas Negeri Padang menunjukkan bahwa, pemanfaatan media
Powtoon sangat efektif dalam membantu pelaksanaan proses pembelajaran sosiologi. Media Powtoon yang
hadir dengan berbagai fitur menarik menjadikan mahasiswa PLK lebih kreatif dan inovatif dalam membuat
media pembelajaran yang interaktif. Fitur-fitur seperti animasi, gambar, teks bergerak, dan audio
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga menarik minat siswa dalam memahami
topik-topik pembelajaran sosiologi. Penelitian difokuskan pada penerapan media digital dalam
mengembangkan inovasi media pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi yang lebih interaktif dan sesuai
dengan perkembangan pendidikan masa kini. Maka, peneliti tidak hanya menemukan kelebihan dari
penerapan Powtoon tetapi harus ada pengembangan lebih lanjut tidak hanya dari pemanfaatan Powtoon
sebagai media pembelajaran melainkan pengembangan skill bagi setiap calon guru dalam memanfaatkan
teknologi terutama media pembelajaran berbasis digital.
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